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ABSTRAK

Salah satu contoh perkembangan dalam sektor jasa keuangan yang memanfaatkan
teknologi informasi atau yang disebut Financial Technology (Fin-Tech) adalah
layanan pinjam meminjam uang atau biasa disebut Peer to Peer (P2P) Lending.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh persepsi manfaat,
kemudahan penggunaan, dan ketersediaan fitur terhadap minat masyarakat untuk
menggunakan layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi.
Partisipan yang digunakan adalah pengguna layanan Peer to Peer Lending. Dari
total partisipan, digunakan 30 partisipan sebagai sampel dalam penelitian. Dari
hasil analisis regresi linier berganda ditemukan bahwa variabel persepsi manfaat
memiliki pengaruh yang paling signifikan dengan nilai koefisien regresi 0,641.
Diikuti dengan variabel ketersediaan fitur dengan nilai 0,446. Sedangkan variabel
kemudahan penggunaan tidak berpengaruh terhadap variabel minat karena nilai
menunjukkan 0,009. Dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi manfaat dan
ketersediaan fitur berpengaruh positif terhadap variabel minat, sedangkan variabel
kemudahan penggunaan tidak berpengaruh terhadap variabel minat.
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